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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesulitan
keuangan, profitabilitas dan dewan komisaris independen terhadap
penghindaran pajak. Dalam penelitian ini variabel independen kesulitan
keuangan diukur menggunakan model Altman ZScore modifikasi,
profitabilitas diukur dengan ROE, dewan komisaris independen diukur
dengan jumlah frekuensi rapat dan variabel dependen diukur dengan
CETR. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 15 perusahaan dengan periode 2021 hingga 2023. Penelitian
ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan aplikasi Statistical Program for Social Science (SPSS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesulitan keuangan dan
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
sedangkan variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci  Kesulitan Keuangan, Profitabilitas, Dewan Komisaris Independen,
Penghindaran Pajak

PENDAHULUAN

Dalam upaya untuk meminimalkan beban pajak, manajemen dapat memilih
beberapa cara, baik secara legal maupun ilegal. Cara legal yang diambil oleh perusahaan
dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang pajak untuk
mengurangi beban pajak atau penghindaran pajak, sedangkan cara ilegal melibatkan
pelanggaran aturan dalam hukum pajak atau penggelapan pajak (Handayani & lbrani,
2019). Penghindaran pajak sebagian didorong oleh keinginan perusahaan untuk
memaksimalkan keuntungan yang didapatkan perusahaan (Maulidya & Purwaningsih,
2023).

Pada tahun 2021, PT Alam Sutera Realty Tbk. (ASRI) tidak melakukan
penghindaran pajak dengan tingkat pembayaran pajaknya sebesar 93% dari total laba
sebelum pajaknya. Namun di tahun 2022, perusahaan melakukan penghindaran pajak
dengan tingkat pembayaran pajaknya hanya sebesar 14% dari total laba sebelum pajaknya
dan pada tahun 2023 perusahaan membayarkan pajaknya sebesar 21% dari total laba
sebelum pajak. Kemudian, PT Puradelta Lestari Thk. (DMAS) melakukan penghindaran
pajak pada tahun 2021, 2022 dan 2023 yang di mana pada tahun 2021 dengan tingkat
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pembayaran pajak hanya sebesar 5% dari total laba sebelum pajak, tahun 2022 sebesar
7% persen dari total laba sebelum pajak dan tahun 2023 sebesar 5% dari total laba
sebelum pajak (Data diolah penulis, 2024).

Kesulitan keuangan dapat dianggap sebagai konotasi negatif untuk
menggambarkan situasi keuangan perusahaan yang dihadapkan pada kurangnya likuiditas
dan kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangan sesuai jadwal (Abdu, 2022). Ketika
perusahaan memiliki tingkat kesulitan keuangan yang tinggi, tentu ada kekhawatiran dari
pihak kreditur dan investor. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk menghindari
kebijakan-kebijakan yang berisiko tinggi seperti penghindaran pajak (Hidayanto et al.,
2021).

Di sisi lain, profitabilitas sebagai indikator penting dalam menilai pencapaian
perusahaan agar menghasilkan keuntungan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
maka tinggi pula laba perusahaannya sehingga beban pajak yang dibayarkan akan
semakin besar. Oleh karena itu, perusahaan akan melakukan penghindaran pajak guna
meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan. (Tampubolon, 2021).

Dewan komisaris independen berperan bagi perusahaan untuk melakukan
pengawasan dan mengatur operasional perusahaan guna sejalan dengan peraturan berlaku
(Wulandari, 2020). Dewan komisaris independen ini dapat berdiskusi dengan direktur
dalam rapat direksi untuk membentuk dewan yang efektif untuk membantu perusahaan
mengurangi dan mencegah kecurangan (Indrati et al., 2021). Dengan adanya dewan
komisaris independen dalam perusahaan diharapkan akan mengurangi jumlah kecurangan
yang dilakukan oleh manajemen ketika melaporkan laporan pajak (Achmad et al., 2023).

Penelitian terdahulu oleh Cahyaningrum & Puspitosari (2024) menunjukkan
bahwa kesulitan keuangan berhubungan secara positif dengan penghindaran pajak.
Sementara penelitian lain yang dilakukan oleh Monika & Noviari (2021) menunjukkan
hasil yang berbeda yaitu kesulitan keuangan berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Penelitian oleh William & Indrati (2023) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak perusahaan. Sementara menurut
penelitian Suliana & Suhono (2020) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Penelitian Michael & Widjaja (2024) menunjukkan bahwa
komisaris independen secara signifikan mengurangi penghindaran pajak. Sementara
penelitian lain yang dilakukan Ardiansyah et al. (2023) menunjukkan bahwa komisaris
independen dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian
yang dilakukan oleh Dang & Tran (2021) menunjukkan bahwa kesulitan keuangan
berhubungan secara positif dengan penghindaran pajak di perusahaan yang terdaftar di
Vietnam. Namun demikian, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pada penelitian ini menambahkan variabel profitabilitas dan dewan
komisaris independen pada sektor properti dan real estate. Di mana ketika profitabilitas
perusahaan tinggi maka pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan besar sehingga
perusahaan berupaya untuk mengurangi kewajiban pajaknya (Safitri & Wahyudi, 2022).
Sedangkan semakin banyak anggota dewan komisaris independen yang berperan dengan
baik maka dapat meminimalkan praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh
manajemen (Achmad et al., 2023).

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh kesulitan keuangan, profitabilitas
dan dewan komisaris independen terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi yang relevan terkait dengan praktik
penghindaran pajak serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini
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juga diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna untuk penelitian selanjutnya
dengan topik yang sama.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
A. LANDASAN TEORI
1. Teori Agensi (Agency Theory)

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan
selaku prinsipal dengan manajemen selaku agen yang mengelola perusahaan. Dalam
hubungan keagenan, prinsipal menunjuk agen untuk mengerjakan kepentingan prinsipal
dengan harapan agen dapat mengambil kebijakan dan bertindak sesuai dengan
kepentingan prinsipal yaitu menghasilkan pengembalian dari dana yang mereka
tanamkan. Namun pada kenyataannya manajemen mungkin bertindak demi kepentingan
pribadi mereka sendiri daripada untuk kepentingan pemilik utama. Kepentingan yang
berbeda ini sering menyebabkan konflik kepentingan antara pemegang saham/pemilik
(prinsipal) dengan manajemen (agen). Alsmady (2022) berpendapat bahwa manajer
menggunakan transaksi organisasi yang kompleks untuk melakukan penghindaran pajak.
Selain itu, ketidakseimbangan informasi membantu manajer untuk menyembunyikan
keuntungan dan terlibat dalam lebih banyak penghindaran pajak. Perbedaan kepentingan
ini yang menyebabkan timbulnya konflik dalam hubungan keagenan, di mana hal ini
dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak.

2. Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak merupakan upaya untuk mengurangi beban pajak secara legal dan
aman bagi pembayar pajak, karena dilakukan tanpa melanggar atau bertentangan dengan
regulasi perpajakan (Mauren & Purwaningsih, 2022). Metode dan teknik yang digunakan
biasanya dengan memanfaatkan kelemahan atau kesenjangan dalam aturan perpajakan
(Mukin & Oktari, 2019). Perhitungan penghindaran pajak dapat dilakukan dengan
beberapa cara salah satunya adalah dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate
(CETR). CETR berfokus pada arus kas keluar untuk membayar pajak dengan
membandingkannya dengan laba sebelum pajak (Carolina & Oktavianti, 2021). Nilai
CETR yang semakin rendah mengindikasikan adanya praktik penghindaran pajak yang
dilakukan perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Sebaliknya, jika nilai
CETR semakin tinggi maka tingkat praktik penghindaran pajak rendah (Sulaeman, 2021).

3. Kesulitan Keuangan

Kesulitan keuangan merujuk pada kondisi di mana kinerja keuangan perusahaan secara
bertahap menurun sebelum mencapai tingkat kebangkrutan atau likuidasi. Hal ini terjadi
ketika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar utang-
utangnya. Perusahaan dianggap mengalami kesulitan keuangan jika mereka
menghasilkan pendapatan bersih yang negatif selama beberapa tahun dan tidak
membayarkan dividen kepada pemegang saham selama lebih dari satu tahun (Indrati &
Handayani, 2022). Kondisi ditandai oleh masalah keuangan yang serius. Dari perspektif
keuangan, kesulitan keuangan suatu perusahaan terjadi ketika perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban finansialnya, terutama kewajiban jangka pendek, karena proyeksi
arus kas perusahaan tidak sejalan dengan jatuh tempo pembayaran hutangnya (Hasibuan
et al., 2020). Kesulitan keuangan dapat diukur dengan beberapa model salah satunya
adalah Model Altman Z-score modifikasi. Model Altman Z-score modifikasi memiliki
kelebihan cocok digunakan untuk berbagai jenis perusahaan mulai dari privat hingga
publik. Dalam model tersebut perusahaan yang memiliki skor Z > 2,6 memiliki arti
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perusahaan tersebut dalam kondisi sehat. Apabila perusahaan memiliki skor Z < 1,1 maka
perusahaan tersebut dikategorikan sebagai perusahaan yang berpotensi akan mengalami
kebangkrutan. Selanjutnya, perusahaan dengan skor antara 1,1 sampai 2,6 dikategorikan
sebagai perusahaan pada grey area atau tidak dapat dipastikan apakah perusahaan
tersebut dalam kondisi sehat atau berisiko mengalami kebangkrutan (Utami et al., 2022).

4. Profitabilitas

Toni et al. (2021) mendefinisikan profitabilitas sebagai suatu ukuran yang digunakan
perusahaan untuk menilai sejauh mana kemampuannya dalam menghasilkan laba pada
tingkat yang dapat diterima. Profitabilitas mencerminkan kemampuan suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan modal yang dimilikinya. Tingkat
profitabilitas perusahaan menjadi salah satu indikator penting dalam mengevaluasi
kondisi keseluruhan perusahaan (Christina & Wahyudi, 2022). Ketika profitabilitas suatu
entitas meningkat, maka kemampuan entitas tersebut untuk menghasilkan keuntungan
juga semakin tinggi (Ardiansah & Wahyudi, 2022). Return on Equity (ROE) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan modal tertentu. Menurut Kasmir (2019) dalam bukunya menyatakan bahwa
ROE merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi return on equity maka perusahaan dinilai baik dalam pengelolaan modalnya dalam
menghasilkan laba yang besar (Safitri & Wahyudi, 2022). Return on Equity diperoleh
dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak dengan keseluruhan ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan (Purwaningsih & Mardiana, 2023). Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (2016) dalam salinan surat edarannya nomor 1/SEOJK.05/2016 menyebutkan
bahwa perusahaan memiliki ROE yang baik jika di atas 6% (enam persen) atau lebih.

5. Dewan Komisaris Independen

Umumnya, dewan komisaris independen merupakan bagian dari keanggotaan dewan
komisaris, termasuk individu di luar organisasi. Dewan Komisaris independen adalah
anggota komisi yang tidak memiliki hubungan khusus, seperti tidak memiliki hubungan
bisnis atau hubungan kekerabatan dengan pemegang saham pengendali, direksi, atau
dengan anggota dewan komisaris lainnya (Indrati et al., 2021). Menurut Kalsum et al.
(2021) dewan komisaris independen dapat diartikan sebagai organisasi dalam perusahaan
yang anggotanya berasal dari pihak eksternal dan tidak memiliki hubungan dengan
perusahaan yang berfungsi untuk menilai Kinerja perusahaan. Otoritas Jasa Keuangan
(2014) menyatakan bahwa dewan komisaris wajib mengadakan rapat paling kurang 1
(satu) kali dalam 2 (dua) bulan.

B. HUBUNGAN ANTAR VARIABEL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Hubungan Kesulitan Keuangan Terhadap Penghindaran Pajak

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan cenderung terus mengalami
kerugian. Kerugian tersebut akan membuat perusahaan mendapatkan fasilitas kompensasi
kerugian fiskal sehingga perusahaan akan memilih untuk tidak melakukan penghindaran
pajak (Fauzan etal., 2021). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Monika
& Noviari (2021), Hidayanto et al. (2021) dan Mahardhika & Surjandari (2022) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kesulitan keuangan dan
penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:
H1 : Kesulitan keuangan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
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2. Hubungan Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung akan terlibat dalam praktik
penghindaran pajak. Ketika perusahaan memperoleh laba yang besar, maka profitabilitas
perusahaan juga akan meningkat sehingga pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan
juga besar. Oleh karena itu, perusahaan berupaya untuk mengurangi kewajiban pajak
yang harus dibayarkan (Safitri & Wahyudi, 2022). Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh William & Indrati (2023), Riyadi & Takarini (2023) dan Paraswati &
Purwaningsih (2024) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara
profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:
H> : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

3. Hubungan Dewan Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak
Secara logika kedudukan dewan komisaris independen dalam perusahaan sangat
penting karena bersifat faktual dalam menilai kinerja manajemen perusahaan terutama
dalam hal perpajakan. Sehingga dewan komisaris independen diharapkan dapat
diandalkan dalam mengawasi adanya penghindaran pajak (Achmad et al., 2023).
Semakin sering dewan komisaris independen mengadakan rapat maka dewan komisaris
independen dapat mengawasi terjadinya tindakan penghindaran pajak oleh manajemen
(Tanujaya et al., 2021). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradisty
et al. (2019), Kovermann & Velte (2019) dan Michael & Widjaja (2024) menunjukkan
bahwa dewan komisaris independen berpengaruh dalam mengurangi penghindaran pajak.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
Hs : Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu kesulitan keuangan, profitabilitas
dan dewan komisaris independen dan variabel dependen yaitu penghindaran pajak.
Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Cash Effevtive Tax
Rate (CETR) yaitu dengan membagi kas yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar
pajak dengan laba sebelum pajak (Carolina & Oktavianti, 2021). Kesulitan keuangan
dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan Model Altman Z-score modifikasi
(Utami et al., 2022). Profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio
Return on Equity (ROE) yang diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah
pajak dengan keseluruhan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan (Purwaningsih &
Mardiana, 2023). Dewan komisaris independen pada penelitian ini diukur dengan melihat
jumlah rapat dewan komisaris dalam satu tahun (Barros & Sarmento, 2020).

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
pada periode 2021-2023. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2021-2023 dan didapatkan 92 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria perusahaan sektor
properti dan real estate, konsisten dalam pelaporan keuangan dan tidak mengalami
kerugian selama periode 2021-2023. Sebanyak 28 perusahaan yang memenuhi Kriteria
tersebut selama periode 3 tahun sehingga penelitian ini terdapat 84 data sampel penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda dan menggunakan software aplikasi pengolah data.

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:
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CETR = 0 - p1ZSCORE + B,ROE - BsMEET + &

Keterangan :
CETR = Penghindaran Pajak
o = Konstanta

B1 P2 Bz = Koefisien regresi
ZSCORE = Kesulitan Keuangan

ROE = Profitabilitas
MEET = Dewan Komisaris Independen
e = Error

HASIL PENELITIAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation
CETR 84 0,00 2,64 0,2501 0,40134
ZSCORE 84 0,72 456,47 | 19,3230 60,96060
ROE 84 0,00 0,61 0,0738 0,07749
MEET 84 1,00 12,00 6,1190 2,09074
Valid N (listwise) 84

Sumber : Data diolah penulis, 2024

Hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa variabel kesulitan keuangan yang
diproksikan dengan ZSCORE memiliki nilai minimum sebesar 0,72 pada PT Adhi
Commuter Properti Tbk. tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 456,47 pada PT
Repower Asia Indonesia Thk. tahun 2022, dan nilai rata-rata 19,3230 dengan nilai standar
deviasi sebesar 60,96060. Dapat diasumsikan bahwa tingkat rata-rata kesulitan keuangan
pada sektor properti dan real estate periode 2021 hingga 2023 adalah 19,3230 yang
berarti perusahaan-perusahaan pada sektor properti dan real estate tidak mengalami
kesulitan keuangan atau dalam kondisi yang sehat.

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROE dengan nilai minimum sebesar 0,00
pada PT Trimitra Prawara Goldland Tbk. tahun 2023 dan nilai maksimum sebesar 0,61
pada PT Winner Nusantara Jaya Tbk. tahun 2021, nilai rata-rata sebesar 0,0738 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,07749. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa tingkat
profitabilitas perusahaan properti dan real estate periode 2021 hingga 2023 adalah 0,0738
atau 7,38 % yang berarti perusahaan-perusahaan pada sektor properti dan real estate
memiliki profitabilitas yang baik.

Dewan komisaris independen yang diproksikan menggunakan MEET dengan nilai
minimum sebesar 1 pada PT Era Graharealty Tbk. tahun 2021, 2022, 2023 dan Nilai
maksimum sebesar 12 yaitu pada PT Suryamas Dutamakmur Tbk. tahun 2023, nilai rata-
rata sebesar 6,1190 dan standar deviasi sebesar 2,09074. Dapat diasumsikan bahwa
tingkat rata-rata dewan komisaris independen pada sektor properti dan real estate periode
2021 hingga 2023 adalah sebesar 6,1190 yang memiliki arti bahwa pada perusahaan
sektor properti dan real estate pada tahun 2021-2023 melakukan rapat direksi sebanyak
6 kali dalam satu tahun.

Variabel penghindaran pajak yang diproksikan menggunakan CETR memiliki nilai
minimum sebesar 0,00 pada PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Thk. tahun 2022 dan
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memiliki nilai maksimum sebesar 2,64 pada PT Puri Global Sukses Tbk. tahun 2024, nilai
rata-rata sebesar 0,2501 dan standar deviasi dengan nilai 0,40134. Dapat diartikan bahwa
tingkat rata-rata penghindaran pajak pada perusahaan sektor properti dan real estate pada
tahun 2021 hingga 2023 sebesar 0, 2501 atau 25,01%. Nilai CETR yang semakin rendah
mengindikasikan adanya praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan untuk
mengurangi kewajiban pajaknya. Sebaliknya, jika nilai CETR semakin tinggi maka
tingkat praktik penghindaran pajak rendah (Sulaeman, 2021).

Uji Asumsi Klasik

Pengujian pertama pada penelitian ini adalah uji normalitas data dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) test. Pada penelitian ini, uji normalitas pertama dilakukan
dengan 84 sampel dan hasilnya data tidak terdistribusi secara normal. Kemudian
dilakukan uji normalitas kedua dengan melakukan outlier data sehingga jumlah data
sampel menjadi 45 data. Hasil uji normalitas kedua menunjukkan hasil Asymp. Sig.
sebesar 0,200 yang di mana hasil tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,05.
Kedua, dilakukan pengujian multikolinearitas dengan menggunakan uji tolerance value
dan Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel kesulitan keuangan yang diproksikan dengan ZSCORE memiliki nilai VIF 1,015
< 10 dan nilai tolerance sebesar 0,985 > dari 0,100. Variabel profitabilitas yang
diproksikan dengan ROE memiliki nilai VIF 1,054 < 10 dengan nilai tolerance sebesar
0,948 > 0,100 dan variabel dewan komisaris independen yang diproksikan dengan MEET
memiliki nilai VIF sebesar 1,041 < 10 dengan nilai tolerance sebesar 0,961 > dari 0,100.
Dapat disimpulkan bahwa setiap variabel independen pada data sampel penelitian ini
terbebas dari multikolinearitas.

Pengujian ketiga adalah uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser.
Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa variabel kesulitan keuangan yang
diproksikan dengan ZSCORE memiliki nilai signifikansi 0,120 > dari 0,05. Variabel
profitabilitas yang diukur dengan ROE memiliki nilai signifikansi 0,149 > 0,05 serta
variabel dewan komisaris independen yang diproksikan dengan MEET memiliki nilai
signifikansi 0,466 > 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa setiap variabel independen
pada data sampel penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Pengujian keempat adalah uji autokorelasi yang dilakukan dengan uji run test.
Berdasarkan pengujian pada data sampel penelitian menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,132 > 0,05. Dapat diartikan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi
antar variabel pada data sampel penelitian ini sehingga model regresi layak dan dapat
dilakukan.

Uji Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda, maka model persamaan
antar variabel dapat dibentuk sebagai berikut :

CETR = 0,864 — 0,037 ZSCORE - 1,815 ROE- 0,021MEET + e
Nilai konstanta sebesar 0,864 dapat diinterpretasikan jika semua variable independen
bernilai 0 maka variabel penghindaran pajak diprediksikan menjadi 0,864. Nilai
koefisien regresi variabel ZSCORE sebesar -0,037, dapat diartikan jika variabel ZSCORE
meningkat 1% maka variabel CETR akan mengalami penurunan sebesar 0,037. Variabel
ROE dengan nilai koefisien regresi sebesar -1,815, dapat diartikan jika variabel ROE
meningkat 1% maka variabel CETR akan mengalami penurunan sebesar 1,815 dan
variabel MEET dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,021, dapat diartikan jika variabel
MEET meningkat 1% maka variabel CETR akan mengalami penurunan sebesar 0,021.
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R | std. Error of
Square the Estimate
! 0614° 0377 0,332 0,15692

a. Predictors: (Constant), MEET, ZSCORE, ROE
b. Dependent Variable: CETR
Sumber : Data diolah penulis, 2024

Berdasarkan data sampel penelitian table 2 diatas koefisien determinasi menunjukkan
hasil bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,332 atau 33,2%. Maka dapat diartikan
bahwa variabel kesulitan keuangan, profitabilitas dan dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap variabel penghindaran pajak sebesar 33,2% sedangkan sisanya
66,8% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini.

Uji Statistik F (Simultan)
Tabel 3 Hasil Uji Statistik F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares |df [Mean Square | F Sig.
1 [Regression 0,612| 3 0,204 | 8,286 0,000°
Residual 1,010 41 0,025
Total 1,622 | 44
a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), MEET, ZSCORE, ROE

Sumber : Data diolah penulis, 2024

Berdasarkan data sampel penelitian dalam tabel 3 diatas menunjukkan hasil nilai sig. pada
Anova penelitian sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 8,286 > nilai F tabel
3,226. Dapat diartikan bahwa kesulitan keuangan, profitabilitas dan dewan komisaris
independen berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak.

Uji Statistik T (Parsial)

Tabel 4 Hasil Uji Statistik T (Parsial)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 0,864 0,146 5,924 | 0,000
ZSCORE -0,037 0,009 -0,504 | -4,059| 0,000
ROE -1,815 0,786 -0,292 | -2,310| 0,026
MEET -0,021 0,020 -0,131| -1,040| 0,304
a. Dependent Variable: CETR

Sumber : Data diolah penulis, 2024
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Berdasarkan data sampel penelitian pada tabel 4 diatas menunjukkan hasil variabel
kesulitan keuangan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan
nilai T hitung -4,059 < T tabel -2,020 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Variabel
profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak
dengan nilai T hitung -2,310 < T tabel -2,020 dengan nilai signifikan 0,026 < 0,05 dan
variabel dewan komisaris independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak dengan nilai T hitung -1,040 > T tabel -2,020 dengan nilai
signifikan 0,304 > 0,05.

PEMBAHASAN
1.  Pengaruh Kesulitan Keuangan Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa kesulitan keuangan yang
diproksikan dengan ZSCORE berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor properti dan real estate selama periode 2021 hingga 2023, maka H1
diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Monika & Noviari (2021)
Hidayanto et al. (2021), Mahardhika & Surjandari (2022) dan Ariff et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kesulitan keuangan memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak.

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi teori keagenan yang menjelaskan prinsipal
memberikan tanggung jawab pengelolaan perusahaan kepada manajemen sehingga
manajemen berkewajiban mempertanggungjawabkannya kepada prinsipal. Perusahaan
yang mengalami masalah kesulitan keuangan cenderung berisiko untuk melakukan
penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan akan semakin sulit dalam aktivitas
pendanaan perusahaannya (Monika & Noviari, 2021). Dalam kondisi kesulitan keuangan,
manajemen akan cenderung lebih fokus pada upaya mengembalikan arus kas dan
menghindari risiko kebangkrutan, dibandingkan melakukan praktik penghindaran pajak.
2.  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas yang
diproksikan dengan ROE berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021
hingga 2023, maka H2 diterima namun dengan arah yang berbeda. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2020), Sitanggang & Leusiana (2023) dan
Utama et al. (2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

Profitabilitas menjadi indikator yang penting dalam menilai pencapaian perusahaan
agar menghasilkan keuntungan dari keseluruhan modal yang dimilikinya. Semakin baik
profitabilitas perusahaan maka perencanaan pajak perusahaan akan semakin matang
sehingga kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak pun akan
semakin berkurang karena perusahaan mampu membayar beban pajak yang terutang
(Utama et al., 2024).

3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris
independen yang diproksikan dengan MEET tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan sektor properti dan real estate di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021 hingga 2023, maka H3 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Thorig & Rahman (2020), Ardiansyah et al. (2023) dan Alawiyah &
Wulandari (2024) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
dewan komisaris independen dan penghindaran pajak.
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Sering atau tidaknya diadakan rapat, dewan komisaris independen tidak dapat
mengetahui dan memantau segala aktivitas pajak yang dijalankan oleh manajer (Tanujaya
et al., 2021). Oleh karena itu, dikatakan bahwa tidak ada korelasi antara frekuensi rapat
dewan komisaris independen dengan penghindaran pajak (Lim & Suparman, 2022). Hal
ini disebabkan karena dewan komisaris independen belum melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara optimal. Rapat dewan komisaris independen sering kali hanya
dilakukan untuk memenuhi kewajiban formalnya saja, bukan untuk benar-benar
mengawasi manajemen secara efektif. Selain itu, anggota dewan komisaris independen
terkadang tidak memiliki latar belakang akademis di bidang akuntansi atau keuangan. Hal
inilah yang dapat menjadi motif bagi pihak manajemen melakukan penghindaran pajak
(Indrati & Marsa, 2022).

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain pada proksi penghindaran
pajak yang hanya menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). Oleh karena itu,
diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengubah objek penelitian dengan
perusahaan lain, memperluas periode penelitian, menggunakan proksi lain untuk
penghindaran pajak seperti Book Tax Differences (BTD) serta menambah variabel
independen lainnya seperti ukuran KAP karena dapat mencerminkan kualitas audit, di
mana KAP besar cenderung memiliki sumber daya dan keahlian yang lebih baik untuk
mendeteksi praktik penghindaran pajak (Inayati & Pratama, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kesulitan
keuangan dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
Selanjutnya, dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak Perusahaan.
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